BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Suatu rangakaian fotografi dokumenter akan berhasil apabila melalui
proses pendekatan yang intensif. Emosi dari subjek yang diabadikan akan lebih
dalam ketika kita mengenal nya secara emosional dan mendalam tentang
kehidupan yang mereka jalani. Kesabaran dan keuletan dalam meliahat realita
yang ada menjadikan sebuah karya akan berbeda dari karya lainnya yang serupa.
Kesiapan dalam segala kondisi dan situasi sangat diperlukan untuk membantu
terciptanya karya dari suatu peristiwa yang tidak mungkin akan terulang lagi.
Penguasaan teknik fotografi juga mutlak untuk dikuasai agar mendapatkan hasil
yang baik.

Berbagai fenomena kehidupan telah banyak dibahas dan di pamerkan
dalam karya fotografi. Karya-karya tersebut tercipta sebagai ungkapan sebuah
pengamatan terhadap objek tertentu. Demikian pula yang penulis lakukan pada
pembuatan karya tugas akhir ini. Penulis mencoba mengamati dan merekamnya
dengan media fotografi, tentang perayaan Cap Go Meh di Kota Singkawang, serta
realita kehidupan ratung sebagai media utama, agar terlaksananya perayaan
tersebut.

Pendekatan yang penulis lakukan ketika proses perwujudan adalah
pendekatan fotografi dokumenter dengan teknik personal approach, hal ini karena
fotografi dokumenter dapat mengambarkan suatu realita yang ada di lingkungan
sosial masyarakat, fotografi dokumenter juga mempunyai sifat menyampaikan

informasi dan mengomunikasikan pesan fotografer kepada orang yang melihat
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nya dan dengan teknik personal approach yang menekankan fotografer dekat
dengan subjek beserta segala aktifitasnya, agar foto yang dihasilkan memberikan

kesan yang mendalam.

Tujuan dari perwujudan karya ini Melalui dokumenter penulis mencoba
memaparkan dan memberikan informasi sebuah kenyataan hidup fatung yang
mengikuti perayaan Cap Go Meh di kota Singkawang, yang hasilnya memiliki
nilai lebih dari sekedar foto dokumentasi selain itu karya ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pikiran bagi semua pihak yang merasa peduli terhadap
perkembangan fotografi sebagai media dokumentasi, untuk dijadikan bahan acuan

dan kajian untuk terus berkarya.

B. Saran

Dalam proses perwujudan karya fotografi dokumenter, pada umumnya
akan menemukan hambatan terutama dalam pencarian ide, penelusuran data, dan
pemilihan objek seorang fotografer harus melalui proses yang panjang. Selain hal
tersebut karena situasi objek di lapangan yang sangat cepat berubah-ubah, seorang
fotografer harus memiliki kemampuan teknis fotografi yang baik, agar ketika
proses pemotretan bisa dengan cepat berimprovisasi terhadap objek yang akan di
foto. Selanjutnya kendala dan hambatan itu sebaiknya dapat dijadikan suatu
dorongan atau motivasi tersendiri dalam suatu perwujudan karya fotografi

dokumenter.
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